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[bookmark: _Toc235546037]1.1 Latar Belakang
Indonesia saat ini sedang menghadapi situasi darurat narkotika, di mana penyebaran dan penggunaan zat adiktif telah mencapai tingkat yang sangat mengkhawatirkan dan membahayakan stabilitas negara serta kesehatan masyarakat. Salah satu jenis narkotika yang paling sering digunakan dan memiliki jaringan penyebaran yang luas adalah ganja. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, ganja termasuk dalam kategori Narkotika Golongan I, yang berarti semua bentuk aktivitas terkait penggunaan, pemilikan, penyebaran, atau budidaya ganja dianggap sebagai tindak pidana yang berat dan akan dikenai hukuman yang tegas. Penemuan wilayah pertanian ganja, terutama di daerah terpencil atau perkebunan yang jarang dijangkau, menjadi bukti bahwa sindikat narkotika terus berusaha mencari celah untuk menghasilkan barang ilegal tersebut di dalam negeri.
Narkotika berasal dari tiga jenis tanaman, yaitu candu, ganja, dan kokain. Ketergantungan obat adalah keadaan di mana seseorang merasa terpaksa mengonsumsi obat-obatan terlarang berulang kali atau terus-menerus.[footnoteRef:1] Jika tidak mengonsumsinya, orang tersebut akan merasa sakit atau tidak nyaman, bahkan bisa merasa sakit di dalam tubuh. Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari alam, sintetis, atau semi sintetis yang dapat menimbulkan efek menurunkan kesadaran mengganggu penglihatan, serta memperkuat daya rangsang. Menurut Undang- [1:  Mahmudi, A., & Silviana, V. (2021). Eks Psikotik di Puskesmas Licin (Studi Tentang Faktor-Faktor Penyebab Eks Psikotik di Puskesmas Licin). JKaKa: Jurnal Komunikasi Dan Konseling Islam, 1(1), 32–49.] 
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Undang Narkotika Pasal 1 ayat (1), narkotika didefinisikan sebagai zat yang berasal dari tanaman atau buatan, yang dapat menyebabkan efek ilusi, mengurangi kesadaran, serta mengakibatkan kecanduan. Berbagai kandungan pada narkotika ini memang bisa memberikan dampak negatif terhadap kesehatan jika digunakan secara tidak benar. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, narkotika dibagi menjadi tiga golongan berdasarkan tingkat risiko ketergantungannya.
1. Narkotika Golongan I
Seperti ganja, opium, dan tanaman kokain, sangat berbahaya bila dikonsumsi karena memiliki risiko tinggi menyebabkan kecanduan.
2. Narkotika Golongan II
Dapat bisa digunakan untuk pengobatan dengan resep dokter. Terdapat sekitar 85 jenis dalam kategori ini, antara lain morfin, alfaprodina, dan lainnya. Golongan ini juga memiliki risiko ketergantungan yang tinggi.
3. Narkotika Golongan III
[bookmark: _bookmark11]Memiliki risiko ketergantungan yang relatif rendah dan sering digunakan untuk pengobatan serta terapi. Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, ada beberapa jenis narkoba yang berasal dari alam, namun ada pula yang dibuat melalui proses kimia.
Jika berdasarkan bahan pembuatnya, jenis-jenis narkotika di antaranya adalah:
1. Narkotika Jenis Sintetis
Jenis narkotika ini diperoleh melalui proses pembuatan yang kompleks. Kelompok ini biasanya digunakan dalam keperluan medis dan penelitian. Contoh narkotika sintetis meliputi Amfetamin, Metadon, Deksamfetamin, serta lainnya.
2. Narkotika Jenis Semi Sintetis

Narkotika jenis ini dibuat dari bahan alami yang kemudian dipisahkan melalui proses ekstraksi atau cara lainnya. Contohnya adalah Morfin, Heroin, Kodein, dan sebagainya.
3. Narkotika Jenis Alami

Ganja dan Kokain merupakan contoh narkotika alami yang bisa digunakan secara langsung setelah proses sederhana. Kandungan zat tersebut masih sangat kuat, sehingga tidak diperbolehkan digunakan sebagai obat. Bahaya narkoba jenis ini sangat tinggi dan bisa menimbulkan dampak buruk terhadap kesehatan jika digunakan secara tidak benar. Dampak fatal yang bisa terjadi antara lain kematian.
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Narkotika adalah obat yang berasal dari tanaman atau zat kimia yang sintetis serta semisintetis. Narkotika dapat menyebabkan penurunan kesadaran, mengurangi  hingga  menghilangkan  rasa  nyeri,  serta  memicu  timbulnya ketergantungan.[footnoteRef:2] [2:  Daeng, M. Y., & Yusuf, M. F. D. (2021). Legal Protection for Children Victims of Narcotics Abuse in Riau Province. International Journal of Law and Public Policy, 3(2), 100–106. https://doi.org/https://doi.org/10.36079/lamintang.ijlapp-0302.265
] 



		Di Indonesia, jenis narkotika yang paling sering disalahgunakan adalah daun ganja, yang termasuk dalam narkotika Golongan I jenis tanaman, serta metamfetamina atau sabu, yang termasuk dalam narkotika Golongan I jenis zat kimia sintetis dan semisintetis.[footnoteRef:3]  [3:  Andrew Law et al., “Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika Dan Psikotropika” 1 (2022): 22–28.
] 

Peredaran dan dampak narkoba saat ini sudah sangat menyebabkan kekhawatiran. Karena mudahnya mendapatkan bahan berbahaya tersebut, maka penggunaannya semakin meningkat. Tidak memandang jenis kelamin atau usia, siapa saja berisiko mengalami kecanduan jika mencoba zat ini. Meski beberapa jenis narkotika diperbolehkan digunakan untuk tujuan pengobatan, penggunaannya tetap harus diawasi ketat oleh dokter. Beberapa bahaya narkoba bagi kesehatan dan kehidupan manusia adalah:
1. Dehidrasi
Penggunaan narkoba dapat menyebabkan menurunnya keseimbangan elektrolit dalam tubuh. Akibatnya, tubuh kekurangan cairan. Jika efek dehidrasi ini berlangsung lama, bisa menyebabkan kejang-kejang, halusinasi, perilaku semakin agresif, serta rasa sesak pada dada. Dampak jangka panjang dari dehidrasi ini dapat merusak otak.
2. Halusinasi
Halusinasi adalah efek yang sering dialami oleh pengguna narkoba seperti ganja. Selain itu, penggunaan dalam dosis berlebih juga bisa,
menyebabkan ,mual, rasa takut berlebihan, serta gangguan kecemasan. Jika penggunaannya terus berlangsung, efek ini bisa semakin memburuk. lama, bisa mengakibatkan dampak yang lebih buruk seperti gangguan mental, depresi, serta kecemasan terus-menerus.
3. Penurunan Tingkat Kesadaran

Orang yang menggunakan obat-obatan dalam dosis berlebihan akan mengalami efek yang membuat tubuh terlalu rileks, sehingga kesadaran menurun secara drastis. Beberapa kasus mengakibatkan orang tersebut tertidur terus-menerus dan tidak bisa terbangun. Hilangnya kesadaran ini menyebabkan gangguan koordinasi tubuh, sering bingung, serta perubahan perilaku. Dampak narkoba yang sangat berisiko adalah hilangnya ingatan, sehingga sulit mengenali lingkungan sekitar.
4. Kematian

Dampak narkoba yang paling be rat terjadi ketika seseorang menggunakan obat-obatan dalam dosis tinggi atau overdosis. Penggunaan sabu-sabu, opium, maupun kokain dapat menyebabkan kejang-kejang, dan jika tidak segera ditangani dapat berujung pada kematian. Itulah akibat fatal yang bisa terjadi jika seseorang terjerat kecanduan narkotika, di mana nyawa menjadi taruhannya.
5. Gangguan Kualitas Hidup
Bahaya narkoba tidak hanya merugikan kesehatan fisik, tetapi juga mengganggu kualitas hidup. Misalnya, kesulitan berkonsentrasi saat bekerja, masalah keuangan, hingga hubungan dengan pihak kepolisian bila terbukti melanggar hukum.[footnoteRef:4]  [4:  Bahaya Narkoba and d a n Strategi, “Bahaya Narkoba Dan Strategi Penanggulangannya” 1, no. 2 (2021): 62–68.] 

Berbeda dengan Indonesia, Belanda telah menjadi salah satu negara yang melegalkan penggunaan serta penjualan ganja. Namun, penggunaannya dibatasi dalam jumlah tertentu, hanya untuk keperluan konsumsi pribadi. Aturan mengenai penggunaan ganja di Belanda menetapkan beberapa batasan, di antaranya usia minimal pengguna adalah 17 tahun dan batas pembelian maksimal 5 gram. Kebijakan toleransi penggunaan ganja telah dijalankan pemerintah Belanda sejak tahun 1970. Ganja medis memiliki peran penting sebagai alternatif pengobatan bagi kondisi medis tertentu yang sulit diatasi. Senyawa aktif dalam ganja, terutama tetrahydrocannabinol (THC) dan cannabidiol (CBD), telah terbukti efektif dalam mengurangi nyeri kronis, mengelola kejang epilepsi, serta meredakan mual akibat kemoterapi. Selain itu, ganja medis juga bisa membantu mengurangi ketergantungan terhadap obat opioid yang memiliki efek samping dan risiko kesehatan lebih besar.
Ganja adalah salah satu jenis narkoba. Penggunaan ganja sudah ada sejak lama, bahkan tercatat dalam kitab-kitab pengobatan dari berbagai negara seperti Tiongkok, India, hingga Mesopotamia. Dalam catatan-catatan tersebut, ganja tidak hanya digunakan sebagai obat, tetapi juga sebagai bahan makanan dan bahan untuk ritual. Menurut artikel American Herbal Pharmacopoeia, ganja atau disebut juga mariyuana memiliki nama latin Cannabis sativa dengan sub spesies Cannabis sativa dan Cannabis Indica. 
Ganja mengandung ratusan senyawa kimia, termasuk sekitar 104 jenis cannabinoid yang sudah diketahui. Senyawa cannabinoid ini dapat dihasilkan secara alami oleh tubuh manusia. Fungsi utama dari senyawa ini adalah mengatur gerakan tubuh, nafsu makan, konsentrasi, sensasi indra, serta mengendalikan rasa sakit. Selain itu, ada juga senyawa lain yang teridentifikasi, seperti terpenoid, flavonoid, senyawa nitrogenous, dan molekul umum yang terdapat pada tanaman ganja.6 Ganja dapat digunakan sebagai obat, seperti untuk mengatasi rasa sakit yang disebabkan oleh obat opioid dan obat berdosis tinggi yang berbahaya. Beberapa negara menggunakan istilah “ganja medis” untuk mengacu pada penggunaan ganja sebagai obat antidepresan, antikejang, antianxiety, maupun antiemetik. 
		Di Indonesia, ganja dianggap sebagai narkotika yang dilarang. Hal ini diatur dalam Lampiran I Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Undang-Undang Narkotika Nomor 35 Tahun 2009 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 143: Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 5062) tentang Narkotika. Dalam Pasal 111 ayat (1), jika seseorang menanam, merawat, memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan narkotika golongan 1 dalam bentuk tanaman tanpa izin atau melanggar hukum, maka orang tersebut akan dikenai hukuman penjara paling sedikit 4 tahun dan paling banyak 12 tahun, serta denda paling rendah Rp800.000.000,00. Di Pasal 2, jika seseorang melakukan tindakan yang sama namun dengan jumlah lebih besar, yaitu lebih dari 1 kilogram atau lebih dari 5 pohon, maka pelaku akan dikenai hukuman seumur hidup atau penjara paling lama 20 tahun, serta denda paling tinggi sama dengan denda dalam ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga) bagian.[footnoteRef:5] Salah satu kasus menonjol yang menarik perhatian publik terjadi di Desa Krisik, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar, di mana aparat penegak hukum berhasil menemukan ladang ganja yang ditanam secara terselubung di sela-sela tanaman perkebunan milik warga. Modus operandi penanaman yang memanfaatkan lahan perkebunan biasa ini seringkali menyulitkan deteksi dini oleh pihak berwenang. [5:  Robin Apolonius Salem and Rona Indara, “Kewenangan Kepala Desa Dalam Pengembangan Dan Pertanggungjawaban Pidana Dalam Perspektif Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika,” no. 1 (2023): 289–302.] 

[bookmark: _bookmark16][bookmark: _bookmark17]		Sebagaimana dimaksud di dalam pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan/atau ”Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum menanam, memelihara, menyimpan, mengusahi atau menyediakan Narkotika golongan I dalam bentuk tanaman dengan berat lebih dari 1 gram atau lebih dari 5 batang pohon” sebagaimana dimaksud di dalam pasal 111 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang dilakukan oleh tersangka : SAIFUL ANWAR alias IPUL bin alm. IMAM SUTOMBO Nomor Identitas : 35072608870005, kewarganegaraan : WNI, jenis kelamin: laki-laki, umur : 38 tahun, tempat/tanggal lahir : Malang, 08 Agustus 1987, pekerjaan : Swasta/Pedagang, agama : islam, pendidikan terakhir SMP (tamat), alamat : Dusun Tirtomoyo RT 04 RW 01 Desa Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar. Kasus di Desa Krisik tersebut memunculkan persoalan hukum yang kompleks terkait pertanggungjawaban pidana. Dalam banyak kasus penemuan ladang ganja, tantangan utama penegak hukum adalah menentukan siapa yang bertanggung jawab secara pidana, terutama jika pelaku utama penanaman tidak tertangkap di lokasi kejadian. 
Hal ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai posisi hukum pemilik lahan tempat tanaman ganja ditemukan. Berdasarkan prinsip hukum pidana, seseorang dapat dikenai pertanggungjawaban apabila terdapat unsur kesalahan (mens rea) dan tindakan yang melanggar hukum (actus reus). Untuk memberikan rasa pasti hukum dan batasan yang jelas mengenai tanggung jawab pidana pemilik lahan dalam kasus penanaman ganja di Desa Krisik, diperlukan analisis yang mendalam. Oleh karena itu, penelitian dengan judul "PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA PEMILIK LAHAN DALAM KASUS PENEMUAN LADANG GANJA DI DESA KRISIK KECAMATAN GANDUSARI KABUPATEN BLITAR" sangat relevan dan penting untuk dilakukan penelitian.
[bookmark: _Toc235546038]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah pemilik lahan dapat dipersalahkan jika ia mengaku tidak mengetahui atau tidak terlibat langsung dalam aktivitas penanaman ganja di lahannya?
2. Apakah pembiaran atau kelalaian pemilik lahan untuk mengawasi lahannya dapat dikategorikan sebagai tindak pidana turut serta atau membantu tindak pidana narkotika?
[bookmark: _Toc235546039]1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, meka tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pemilik lahan dapat dipersalahkan jika ia mengaku tidak mengetahui atau tidak terlibat langsung dalam aktivitas penanaman ganja di lahannya.
2. Untuk mengetahui pembiaran atau kelalaian pemilik lahan untuk mengawasi lahannya dapat dikategorikan sebagai tindak pidana turut serta atau membantu tindak pidana narkotika.
[bookmark: _Toc235546040]1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penulisan skripsi ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan serta menambahkan wawasan terutama untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang dikemukakan dalam perumusan masalah di atas
b. Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi pengembangan dibidang ilmu hukum pada umumnya, dan dalam bidang hukum pidana dan hukum narkotika pada khususnya.
2. Manfaat Praktis
Untuk memberikan sumbangsih bagi kalangan praktisi, mahasiswa maupun masyarakat mengenai faktor yang mempengaruhi pertimbangan pihak yang berwenang dalam menjatuhkan hukuman atau sanksi terhadap pelaku tindak pidana narkotika.
